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ABSTRAK 

Lelaku adalah sebuah sikap atas jalan hidup yang bertujuan untuk menemukan 

jati diri sebagai manusia hingga manusia mencapai puncak dari keselamatan hidup. 

Untuk mencapai poin tersebut manusia harus melewati empat tingkatan mistik yang 

hierarkis yaitu raga, cipta, jiwa, dan rasa.  

Film dokumenter “Sangkan Paran” adalah film dokumenter potret tentang 

representasi lelaku yang diangkat melalui seorang tokoh bernama Mitro Sarjono. 

Sisi human interest yang diangkat sutradara adalah pemikiran dan keunikan tokoh 

sebagai seseorang yang menjalankan lelaku. Penyutradaraan film dokumenter ini 

disampaikan dengan gaya performatif dan menggunakan struktur tematis dalam 

penceritaannya.  

Gaya performatif ditunjukkan dengan penataan sinematografi sebagai unsur 

artistik dan penggunaan kidung sebagai penyampai isi pesan. Struktur tematis 

mengacu kepada empat tingkatan mistik dalam ajaran lelaku. 

 

Kata kunci: lelaku, film, dokumenter potret, sutradara 





BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Sangkan paran adalah simbol gaib yang selalu tersamar bagi masyarakat 

yang memiliki keyakinan kejawen. Di tataran sangkan paran terdapat suasana 

suci, bersih, dan damai yang merupakan ajaran inti. Masyarakat Jawa 

khususnya memahami Tuhan sebagai sangkan paraning dumadi yaitu sebagai 

asal usul manusia (sangkan) dan juga sebagai tujuan (paran), namun Tuhan 

secara mistik tampil dalam bentuk simbol-simbol. Terdapat simbol yang 

berupa kata dan masih perlu untuk ditafsirkan. Pemahaman atas simbol itu 

menjadi ciri penguasaan spiritual (Endraswara, 2013:53). Skema umum untuk 

merepresentasikan tahap-tahap perkembangan spiritual dengan analogi, skala 

dari jenis lain, diambil dari sufisme yang diajarkan dalam tradisi Jawa 

(Soebardi, 1971:341). Secara konvensional dalam ilmu kejawen terdapat cara 

untuk memahami sangkan paran tersebut, salah satunya dengan lelaku atau 

asketisme yang dicapai dengan sembah atau panembah. 

 Sembah atau panembah adalah perihal kemuliaan budi luhur dan kehinaan 

budi jahat dalam diri manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Mangkunegara 

IV dalam karyanya Serat Wedhatama menjelaskan bahwa antara sembah dan 

budi luhur sebagai dua hal yang menyatu, senafas dan saling berkait, dalam 

rangka mendekatkan diri kepada Tuhan (Ardani, 1995). Numinus adalah 

pengalaman non-rasional dan tidak terinderakan, atau perasaan yang objek 

utamanya berada di luar diri pribadi. Menurut Magnis Susena, inti pandangan 

hidup dunia Jawa terdiri atas pandangan bahwa di belakang gejala-gejala 

lahiriah terdapat kekuatan-kekuatan kosmis numinus sebagai realitas yang 

sebenarnya, dan bahwa realitas sebenarnya manusia adalah batinnya yang 

berakar dalam dunia numinus itu (Susena, 1993:138).  

Dalam memandang realitas, dewasa ini masyarakat justru memandang 

kehidupan melebihi kehidupan itu sendiri. Masyarakat yang berperan sebagai 

konsumen disajikan oleh gaya hidup yang secara tidak sengaja maupun dengan 
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disengaja harus diikuti perkembangannya. Seperti barang-barang konsumsi 

yaitu rumah, perabotan rumah tangga, sepeda motor, mobil, gawai, busana, 

perhiasan, liburan, bahkan sampai dengan promo ibadah umrah serta haji. 

Kemudian pola masyarakat bersosial seperti pekerjaan, pendidikan, kesehatan, 

hingga perencanaan kehidupan di masa depan. Pada akhirnya apapun yang 

dikonsumsi hanya sebagai simbol status sosial masyarakat.  Jika dalam satu 

aspek saja masyarakat atau manusia tidak mampu mengendalikan keinginan 

dan perasaan memiliki sesuatu yang berlebihan, maka hal tersebut sudah 

menjadi masalah (Wahyudi,2014:64). Kemudian permasalahan yang ada di 

dalam sosial budaya masyarakat Indonesia saat ini telah mengalami dampak 

daripada revolusi industri yang berlangsung secara global. Percepatan yang 

selalu dijadikan garda depan dalam kehidupan telah menjadi pondasi dalam 

menjalankan sistem ekonomi, sistem sosial, hingga sistem budaya masyarakat. 

Tuntutan untuk semakin cepat dan pola konsumerisme inilah yang menjadikan 

kehidupan manusia telah melebihi apa yang disebut dengan realitas itu sendiri. 

Mitro Sarjono atau sering dikenal dengan Mbah Rijo, adalah seseorang 

yang sehari-hari bekerja sebagai pemulung. Mitro Sarjono berumur 78 tahun, 

tinggal di RT 2 dusun Sendangsono desa Brenggolorejo kecamatan 

Karangpandan kabupaten Karanganyar. Mitro Sarjono adalah salah satu orang 

yang melakukan lelaku dalam kehidupan sehari-harinya. Mitro Sarjono biasa 

mencari barang bekas di sekitar kecamatan Karangpandan, namun terkadang 

mencari barang bekas sampai ke kota Solo, kabupaten Sragen, hingga ke 

kabupaten Boyolali. Mitro Sarjono bekerja untuk menafkahi keluarga, namun 

ketika pendapatannya berlebih biasanya digunakan untuk sekedar jajan, 

diberikan kepada cucu, dan sebagian ditabung. Meski sudah berumur, Mitro 

Sarjono tetap bersemangat dan mampu untuk bersyukur atas kehidupannya. 

Hal tersebut tidak terlepas dari bagaimana Mitro Sarjono menyikapi, 

menjalani, dan memaknai kehidupannya. Mitro Sarjono adalah salah satu orang 

yang melakukan lelaku dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam menjalankan 

sikap lelaku, Mitro Sarjono berusaha memperdalam kebatinan dan spiritual 

untuk memahami bahwa kehidupan di dunia hanyalah sementara saja dimana 
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pada akhirnya semua akan kembali kepada Tuhan Yang Maha Esa. Usaha atas 

sikap tersebut dilakukan semenjak dari umur remaja hingga saat ini. 

Dalam memandang realitas, Mitro Sarjono memilih untuk menjalaninya 

dengan sikap suwung atau nyepi dari hingar bingar kehidupan. Melalui 

pekerjaan sebagai pemulung, Mitro Sarjono mendapatkan pengalaman spiritual 

dengan bagaimana memperlakukan sampah tersebut untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Perlu diketahui bahwa sampah yang diperoleh adalah 

barang bekas yang tidak pernah Mitro Sarjono konsumsi. Menurut Mitro 

Sarjono sampah-sampah tersebut tidak lain adalah hasil dari nafsu manusia 

ketika berada di dunia. Mitro Sarjono sendiri juga tidak akan bisa terlepas 

dengan urusan ragawi dan duniawi tersebut, namun dalam kesadaran yang 

sejati, Mitro Sarjono memilih berusaha memanfaatkan hal-hal tersebut untuk 

diri pribadi dan keluarga saat menjalani kehidupan di alam dunia, hingga pada 

akhirnya kembali kepada tujuan hidup manusia yaitu Tuhan Yang Maha Esa.  

Dengan pekerjaan sehari-hari sebagai pemulung sudah mampu untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari, meskipun kesederhanaan telah dipilih 

sebagai jalan hidup. Hal unik lainnya adalah perjalanan spiritual Mitro Sarjono, 

dimana Mitro Sarjono mempunyai sudut pandang sendiri dalam memaknai 

hidup. Sudut pandang Mitro Sarjono selalu merujuk kepada kehidupan di alam 

lain, leluhur, dan jati diri menjadi manusia. Menjadi manusia dalam hal ini, 

menurutnya adalah dengan menundukkan nafsu duniawi dan tidak menentang 

alam semesta. Sikap tersebut dipertajam dengan beberapa jalan hidup yaitu 

ngelmu, prihatin, dan sikap eling lan waspada. Ngelmu, adalah sikap dalam 

belajar menjalankan kehidupan dengan akal dan budi yang jernih. Prihatin 

adalah sikap untuk menundukkan hawa nafsu dengan cara menjalankan 

kehidupan sesuai dengan kebutuhan, sikap untuk hidup sederhana dan 

secukupnya. Eling lan waspada adalah sikap untuk selalu ingat dan waspada 

dalam kehidupan. Ingat dalam arti mengingat di mana manusia hidup, asal 

muasalnya, serta di mana manusia akan kembali setelah mati. Waspada dalam 

arti selalu mawas diri dalam menjalankan kehidupan yang bersifat paradoksial. 



4 
 

Sedangkan dalam kehidupan yang lain adalah tentang pertemuan dengan 

leluhur yang sekaligus merujuk pada kematian. Mitro Sarjono adalah individu 

yang telah mengetahui jati diri pribadi, memilih lelaku sebagai jalan hidup 

sebagai sikap dalam menundukkan hawa nafsu, dan individu yang berdamai 

dengan kehidupan di alam manapun. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Ide penciptaan karya film dokumenter bermula dari pengalaman sehari-

hari sebagai individu yang berada di dalam interaksi sosial kebudayaan. 

Interaksi sosial budaya dewasa ini sering membuat hati menjadi cemas dan 

pemikiran-pemikiran semakin tidak mempunyai kontrol. Keresahan yang 

dirasakan tetap berlanjut hingga pada suatu saat bertemu dengan seseorang 

yang tetap berusaha untuk menemukan kesejatian dirinya, dimana dalam 

menemukan jati diri tersebut dengan menjalankan lelaku. Khususnya bagi 

orang Jawa, lelaku adalah sikap untuk menemukan kesejatian diri hingga 

mendapatkan keselamatan baik di dunia maupun di kehidupan yang lain.  

Sebagai eksplorasi dan pengayaan ilmu kehidupan maka ajaran tersebut 

akan menarik apabila direpresentasikan dalam karya seni yang lain, salah 

satunya film dokumenter “Sangkan Paran”. Film dokumenter ini akan dikemas 

dalam bentuk potret, dengan menggunakan gaya performatif. Film dokumenter  

ini akan menggambarkan kehidupan seorang tokoh bernama Mitro Sarjono 

atau yang dipanggil dengan Mbah Rijo dengan aspek human interest dimana 

dalam kehidupan tokoh tersebut telah menjalankan lelaku atau ajaran yang 

menjadi sarana menggapai kebatinan dan spiritualitas untuk mengetahui jati 

dirinya sebagai manusia. Sedangkan menggunakan gaya performatif karena 

lelaku Mitro Sarjono sebagai objek adalah sikap tentang kebatinan dan spiritual 

manusia serta jalan hidup, sehingga nuansa yang akan disampaikan dalam film 

adalah suasana subjektif dari tokoh yang dihadirkan, kemudian 

direpresentasikan kembali dalam sudut pandang yang disajikan oleh sutradara. 

Beberapa aspek tersebut yang akan menjadikan karya film dokumenter 
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“Sangkan Paran” ini sebagai film dokumenter yang otentik. Pertimbangan-

pertimbangan dalam menyusun sudut pandang spiritualisme akan disesuaikan 

dengan kondisi yang dialami oleh narasumber beserta sutradara. Film 

dokumenter “Sangkan Paran” akan dibagi ke dalam empat bagian atau 

segmen, yang merepresentasikan isi dari Catur Sembah dalam Serat 

Wedhatama yaitu empat tahapan manusia untuk mengenal jati dirinya dan 

memahami apa yang disebut dengan sangkan paran itu sendiri.  

Pembuatan film dokumenter diawali dengan riset. Riset adalah faktor 

terpenting untuk setiap fase dokumenter yaitu dalam praproduksi, produksi, 

dan pascaproduksi. Riset dilakukan dengan mencari data dari berbagai literasi 

dan juga pendekatan langsung kepada kehidupan tokoh. Pengambilan gambar 

akan dilakukan menjadi dua tahap, yang pertama adalah mengumpulkan 

beberapa gambar yang nantinya akan dijadikan sebagai footage dalam 

merepresentasikan kondisi sosial budaya saat ini yang dialami oleh tokoh, 

kedua adalah pengambilan gambar tokoh dengan mengikuti kegiatan sehari-

hari sebagai lelaku dalam menghadapi sosial budaya saat ini. Setelah itu, proses 

penyuntingan gambar untuk membangun unsur dramatik dan alur yang akan 

dipahami oleh penonton dalam memandang bagaimana tokoh menjalankan 

lelaku sebagai jalan hidup untuk menghadapi kehidupan.  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

1.1.  Membuat film dokumenter yang merepresentasikan ajaran kebatinan 

dan spiritual lelaku dalam kehidupan sosial budaya.  

1.2. Menyuguhkan film dokumenter yang dapat memancing sisi 

intelektual publik terhadap kehidupan sosial budaya. 

1.3. Membuat sebuah karya audio visual dengan format dokumenter yang 

memberikan tayangan alternatif bagi masyarakat. 
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2. Manfaat 

2.1. Sebagai film yang menambah pengetahuan publik mengenai 

kehidupan dalam kajian sosial kebudayaan. 

2.2. Sebagai representasi atas ajaran lelaku ke dalam bentuk karya seni 

yaitu film dokumenter. 

2.3. Sebagai pancingan terhadap publik untuk mengenal kearifan lokal 

dalam bentuk ajaran dan falsafah kepercayaan sebagai referensi dalam 

kajian sosial budaya dan kehidupan. 

2.4 Konservasi alam dan budaya 

 

D. Tinjauan Karya 

1. Samsara 

 
Gambar 1.1.1. Poster Film “Samsara” 

Sumber: https://wikipedia.org/wiki/Samsara_(2011_film) 

 

 

Sutradara : Ron Fricke 

Tahun  : 2011 

Negara  : Amerika Serikat 

Produksi : Magidson Films 

Durasi  : 99 menit 
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Film Samsara adalah film yang menggambarkan proses samsara itu 

sendiri, yakni tentang reinkarnasi. Dalam film Samsara penonton disajikan 

beberapa gambar yang mengeksplorasi keindahan dunia dari yang bersifat 

duniawi hingga keajaiban, baik yang dapat dijangkau oleh kemampuan 

lahiriah maupun kemampuan spiritual. Untuk menyampaikan pesan dan 

membentuk dramatiknya, film ini menggunakan konsep sinematik yang 

kompleks seperti penggunaan teknik slow motion dan timelapse, serta 

menggunakan musik latar yang mampu membawa suasana film semakin 

sakral.  

 

 
Gambar 1.1.2. Screen capture film “Samsara” 

 

Film tersebut menggambarkan proses reinkarnasi yang sangat subjektif 

melalui pemilihan-pemilihan objek dalam tiap-tiap bagiannya. Dalam 

bagian kelahiran, film tersebut menampilkan sebuah perusahaan boneka di 

Jepang. Bagian kehidupan digambarkan oleh tari Legong di Bali, dengan 

kehidupan manusia dapat menciptakan atau melakukan karya. Dalam 

bagian kematian, film ini menampilkan toko peti mati di Ghana, serta 

perusahaan pendaur ulang barang elektronik sebagai penggambaran 

reinkarnasi itu sendiri.  
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Gambar 1.1.3. Screen capture film “Samsara” 

 

Penggunaan gaya performatif dalam film ini digunakan sebagai 

referensi dalam penciptaan film dokumenter “Sangkan Paran”, di mana 

subjektivifitas dan kemasan dalam film Samsara menunjukkan presentasi 

atas samsara atau reinkarnasi itu sendiri. Unsur dramatik dalam konsep film 

dokumenter “Sangkan Paran” adalah penggambaran realitas sosial budaya 

saat ini yang akan ditampilkan melalui potongan-potongan gambar aktivitas 

masyarakat di Indonesia, selain itu juga akan dimunculkan melalui musik 

latar. Perbedaan antara film Samsara dengan film “Sangkan Paran” adalah 

penggunaan seorang tokoh yang akan membentuk alur cerita, kemudian 

pemakaian narasi dalam bentuk voice over sebagai penjelasan tentang 

pandangan tokoh dalam memaknai kehidupannya. 

2. Last Man of Mahana 

 
Gambar 1.2.1 Screen capture film “The Last Man of Mahana” 

 

 

 



9 
 

Sutradara : Michele Savill 

Produksi : VICE Media 

Durasi   : 13 menit 

Negara  : Selandia Baru 

Tahun  : 2017 

 

Film dokumenter The Last Man of Mahana adalah film dokumenter 

yang menceritakan tentang sosok Arthur Van Resseghem yang merupakan 

salah satu warga yang pernah tinggal di Mahana. Mahana adalah sebuah 

komunitas di perbukitan Coromandel di Selandia Baru yang terbentuk sejak 

tahun 1978, anggota ini membuat kelompok yang mengucilkan diri dari 

lingkungan sosial sehingga sangat sulit ditemui oleh penduduk luar. Melalui 

sosok Arthur, film ini berusaha menggali kegiatan mereka yang tidak 

banyak diketahui oleh media maupun data pemerintah setempat. 

 
Gambar 1.2.2. Screen capture film “The Last Man of Mahana” 

 

Arthur menceritakan tentang kisah kehidupannya, tentang pertengkaran 

dengan penduduk lain, hingga harapannya tentang kembalinya komunitas 

Mahana. Sampai saat ini, Arthur seorang diri tinggal di bukit Coromandel 

yang dipenuhi oleh mimpi dari para manusia utopis. Arthur berharap jika 

komunitas yang telah dibangun pada masa lalu bisa kembali mewujudkan 

mimpi yang sering dianggap sebagai sebuah kehidupan yang naif. 
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Gambar 1.2.3. Screen capture film “The Last Man of Mahana” 

 

Film dokumenter ini dikemas dengan gaya partisipatoris dengan 

menggunakan bentuk potret untuk menyampaikan pesan. Dalam 

dokumenter etnografi, pendekatan dengan subjek atau pelaku akan 

memberikan banyak informasi, terlebih untuk membahaskan kebudayaan di 

masa lampau maupun aktivitas kebudayaan masyarakat saat ini. Bentuk 

potret dalam film The Last Man of Mahana akan dijadikan referensi dalam 

film dokumenter “Sangkan Paran”, dimana potret berkaitan dengan aspek 

human interest. Perbedaan antara film The Last Man of Mahana dengan film 

“Sangkan Paran” adalah gaya pengemasannya. Gaya performatif digunakan 

dalam film “Sangkan Paran” sebagai salah satu cara untuk 

merepresentasikan sebuah ajaran kebudayaan dalam subjektivitas tokoh 

maupun subjektivitas pembuat film. Selain itu dalam film Sangkan Paran  

menjelaskan tentang kehidupan spiritual seseorang dalam menjalankan 

kehidupan. Adapun terdapat kesamaan dalam hal-hal pemaknaan keyakinan 

yang dialami oleh objek dalam film The Last Man of Mahana namun tetap 

saja pemaparan tentang pengalamaan yang dialami oleh masing-masing 

objek sangat jauh berbeda.  
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3. Woodstock 

 

Gambar 1.3.1. Poster film dokumenter Woodstock 

Sumber : http://en.m.wikipedia.org/wiki/Woodstock_(film)   

 

Sutradara : Michael Wadleigh 

Produksi : Warner Bros 

Durasi   : 185 menit 

Negara  : Amerika Serikat 

Tahun  : 1970 

Festival Woodstock (Woodstock Music and Art Fair) adalah konser 

yang diadakan di tanah peternakan Max Yasgur yang luasnya 240 hektar 

di Bethel, New York dari 15 Agustus hingga 18 Agustus 1969. Bethel 

(Sullivan County) terletak 69 km barat daya desa Woodstock, New 

York yang berbatasan dengan Ulster County. Festival Woodstock 

merupakan simbol budaya tandingan pada akhir tahun 1960-an hingga 

awal 1970-an sekaligus zaman kaum Hippie. Sejumlah 32 musisi terkenal 

pada waktu itu tampil dalam konser yang berlangsung di akhir pekan saat 

musim panas dan yang kadang-kadang turun hujan. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Max_Yasgur&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bethel,_New_York&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/15_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/18_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1969
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sullivan_County,_New_York&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Barat_daya
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Woodstock,_New_York&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Woodstock,_New_York&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ulster_County&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Budaya_tandingan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/1960-an
https://id.wikipedia.org/wiki/1970-an
https://id.wikipedia.org/wiki/Hippie
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Gambar 1.3.2. Screen capture film dokumenter Woodstock 

 

Festival tahun 1969 secara luas dianggap sebagai salah satu peristiwa 

terbesar dalam sejarah musik pop, dan masuk ke dalam "Daftar 50 Peristiwa 

yang Mengubah Sejarah Rock and Roll" versi majalah Rolling Stone.  

 

 
Gambar 1.3.3. Screen capture film dokumenter Woodstock 

 

Film dokumenter Woodstock ini memiliki beberapa bagian yang akan 

dijadikan referensi dalam konsep pembuatan film Sangkan Paran. Salah 

satu bagiannya adalah penggunaan konsep split screen. Penggunaan split 

screen dalam film juga bertujuan untuk memberikan banyak sudut pandang 

untuk lebih  menekankan motivasi.  Perbedaannya adalah film Woodstock 

merupakan film dokumenter musik, sedangkan film Sangkan Paran 

merupakan film dokumenter potret.  

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rolling_Stone
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4. Jago : A Life Underwater 

 

 
Gambar 1.4.1. Poster film Jago: A Life Underwater 

Sumber: http://m.imdb.com/title/tt5141686/?ref_=m_tt_mv_close 

 

Sutradara : James Reed 

Produksi : BBC  

Negara  : Inggris 

Durasi   : 45 menit 

Tahun  : 2015 

 

Film dokumenter yang menceritakan tentang potret Rohani, seorang 

pemburu berusia 80 tahun yang menyelam seperti ikan dengan satu nafas, 

turun ke dasar laut selama beberapa menit. Digambarkan dengan latar 

belakang yang sosial budaya dari Kepulauan Togian di Indonesia di mana 

ia dibesarkan, film pemenang penghargaan ini menciptakan kembali 

peristiwa yang menangkap titik balik yang luar biasa dalam hidup Rohani, 

sebagai pemburu dan sebagai manusia. 

Film ini diawali dengan rekonstruksi kehidupan Rohani semasa kecil 

yang sudah berani mengarungi lautan di sekitar Kepulauan Togian 

sendirian. Dilanjutkan dengan kehidupan Rohani semasa muda ketika sudah 

mampu berburu ikan hingga dasar laut. Rohani yang juga mengalami 
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kesulitan ekonomi memutuskan untuk pergi ke kota dan meninggalkan laut, 

namun Rohani menemui takdir buruk ketika anaknya memutuskan untuk 

berburu di laut dengan menggunakan pukat dan akhirnya meninggal dunia. 

Selepas bagian rekonstruksi, ditunjukkan Rohani yang masih mampu 

menyelam untuk melanjutkan kehidupannya. Pengambilan gambar dan 

penggunaan musik latar yang menarik juga sangat mendukung naratif dalam 

film ini. 

Rekonstruksi dalam film ini akan menjadi referensi dalam film 

“Sangkan Paran”. Cerita seputar pengalaman spiritual akan 

diinterpretasikan oleh sutradara untuk direkonstruksi dalam pengemasan 

naratif serta dramatiknya. Namun yang membedakan dengan film “Sangkan 

Paran” adalah penggunaan narasi yang tidak berasal dari wawancara 

narasumber, tetapi dibawakan oleh narator dengan bentuk kidung Jawa 

kontemporer. 

 

5. Opera Jawa 

 

 
Gambar 1.4.1. Poster film Opera Jawa 

Sumber: http://id.m.wikipedia.org/wiki/Opera_Jawa 

 

Sutradara : Garin Nugroho 

Durasi   : 120 menit 
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Tahun  : 2006 

Negara  : Indonesia 

 

Kisah dalam Opera Jawa mengambil dasar dari cerita "Ramayana" 

khususnya pada bagian penculikan Sinta oleh Rahwana. Ceritanya adalah 

mengenai kehidupan sepasang suami istri, Setio dan Siti. Sebelum menikah 

keduanya adalah penari yang mementaskan "Ramayana" sebagai Rama dan 

Sinta. Setelah menikah, keduanya berhenti menari dan menggantungkan 

hidup pada usaha pembuatan tembikar yang ditekuni Setio. Namun bisnis 

tersebut tidak berjalan lancar. Bukan hanya bisnis Setio, tapi bisnis para 

pengusaha dan pedagang kecil di kampung tersebut juga terancam karena 

adanya ketimpangan sosial antara si kaya dan si miskin. Ludiro yang 

merupakan tukang jagal sapi yang sukses adalah salah satu diantara si kaya 

yang semena-mena. Kesulitan keuangan membuat hubungan Setio dan Siti 

merenggang. Setio yang harus lebih sering bekerja meninggalkan Siti 

membuat istrinya tersebut haus akan belaian seorang lelaki. Sampai Ludiro 

datang dan berhasrat merebut Siti dari suaminya.  

Film Opera Jawa menggunakan seorang tokoh yang berkali-kali 

muncul sebagai narator dan menjelaskan setiap babak dalam film. Narasi 

yang dibangun oleh tokoh menggunakan nyanyian berupa kidung Jawa dan 

diiringi oleh instrumen musik modern maupun tradisional. Penggunaan 

narasi dengan kidung Jawa menjadi referensi dalam pembuatan film 

dokumenter “Sangkan Paran”. Namun dalam film “Sangkan Paran” narasi 

tidak disampaikan oleh tokoh yang ada dalam gambar, melainkan hanya 

Voice of God. Perbedaannya adalah film Opera Jawa merupakan film fiksi 

panjang sedangkan film “Sangkan Paran” merupakan film dokumenter 

pendek. 

 




